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The mind is everything. What you think you become.
(Buddha)
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Jangan patah semangat bila mengalami kegagalan,
berusahalah hingga berhasil 1!
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Dedikasi
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Untuk kedua orangtuaku, penuntun awal kehidupan dan sumber inspicast ...
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KATA PENGANTAR

Indonesia merupakan negara kepulavan yang kaya akan beragam
keadaan alam. Kekayaan alam yang berlimpah ruah ini seiring waktu membuat
masyarakat berada dalam posisi “nyaman”, sehingga mereka tanpa sadar
menghiraukan letak Indonesia yang rawan dengan bencana alam, seperti gempa
bumi dan tsunami. Keadaan “nyaman” tersebut memberikan dampak menurunnya
tingkat kewaspadaan untuk mewariskan sikap antisipasi bencana terhadap
generasi berikutnya. Sehingga ketika bencana terjadi, akan banyak kerugian yang
ditimbulkan terutama korban jiwa.

Anak-anak rentan terhadap risiko bencana. Mereka memerlukan
informasi mengenai  kesiapan menghadapi bencana. Selain itu, diperlukan
wawasan ingngenal bencana yang terjadi dahulu kala, saat ini, hingga yang akan
datang, sehingga mereka dapat mempunyai gambaran mengenai wilayah tempat
tinggal mereka. Anak-anak mempunyai imajinasi tanpa batas. Mereka dapat
diberikan informasi apapun, baik secara verbal maupun visual. Penyampaian
materi yang efisien, efektif, dan kontinyu diharapkan dapat menjadikan perilaku
anak terbiasa dalam menghadapi bencana. Sebab tidak bisa dipungkiri bahwa
bencana merupakan kejadian yang mengerikan bagi mereka. Namun setidaknya
informasi kesiapan dapat mengurangi kepanikan mereka.

Media buku bacaan bergambar dapat dijangkau semua anak, dari
seluruh lapisan masyarakat. Kebiasaan membaca harus dibiasakan mulai dari usia

anak-anak, dan tentu saja orang dewasa juga harus berperan aktif menjadi
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pendamping, schingga anak tidak tersesat dalam menerima informasi. Buku
bacaan untuk anak berbeda dengan buku untuk remaja maupun orang dewasa.
Buku anak mempunyai bermacam-macam spesifikasi. Di Indonesia, komik
menduduki tingkat mayoritas dalam referensi bacaan anak. Baik komik maupun
buku bacaan bergambar mempunyai porsi masing-masing dalam menyampaikan
pokok pikiran.

Tema apapun dapat menjadi sebuah buku bacaan bergambar bagi anak.
Tidak hanya kisah yang menyenangkan dan bahégia. Anak juga memerlukan
kisah yang dramatis dan sedih. Perlu kemampuan yang baik dalam membuat
sebuah buku bacaan bergambar. Sebab dari usia muda inilah informasi akan
seterusnya teringat oleh pembaca yakni anak-anak, dengan demikian perancangan
sebuah buku bacaan bergambar bukanlah hal yang mudah, Tema bencana alam
memang 1dentik dengan hal yang mengerikan, oleh sebab itu petlu peran verbai
dan visual dengan porsi yang tepat agar pesan yang tersampaikan tidak menakut-
nakuti anak atau bahkan menggurui. Akhitnya, apakah peran buku bacaan
bergambar dapat menyampaikan informasi kesiapan bencana dengan baik kepada
anak-anak akan ditentukan oleh urutan penyajian materi dalam bentuk visual

maupun verbal secara tepat.
Yogyakarta, 30 Juli 2010

Penulis
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BAB I

PENDAHULUAN LN

A. Latar Belakang Masalah
Indonesia memiliki kondisi geografis, geologis, hidrologis,
klimatologis dan demografis yang rawan terhadap ancaman bencana.
Bencana menimbulkan korban jiwa yang tidak sedikit serta membawa
kerugian - material ~ yang -besar dan menghancurkan hasil-hasil
pembangunan schingga membuat ratusan ribu bahkan jutaan orang
menjadi miskin dalam sekejap.

Gempa bumi berkekuatan 5,9 Skala Richter di D.1.Yogyakarta dan
Jawa Tengah pada tanggal 27 Mei 2006 telah mengakibatkan korban
meninggal lebih dari 5.749 jiwa dan korban luka-luka 38.568 orang

dan ratusan orang kehilangan tempat tinggal'.
“Kerugian total akibat bencana ini diperkirakan sekitar Rp, 29,2 Triliun™,
belum terhitung kerugian seperti hilangnya peluang dan mata pencaharian,
Berbagai sejarah bencana alam yang pernah terjadi di Indonesia,
seperti gempa bumi, tsunami, banjir, dan tanah longsor, menunjukkan
bahwa Tndonesia adalah wilayah yang rawan bencana. Setiap kali terjadi
bencana alam, setiap kali pula kejadian tersebut menimbulkan banyak
korban jiwa. Banyaknya korban jiwa pada setiap bencana alam pada

umumnya disebabkan karena ketidaktahuan masyarakat bagaimana cara

bertindak ketika terjadi bencana.

! Ikhwanuddin Mawardi, Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-
2009, Perum Percetakan Negara RI, Jakarta, 20006, p. II-5.
2 f
1bid.
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Sebesar apapun bencana itu terjadi, kerugian dan dampak negatif
bencana dapat diredam dan dikurangi. Dahulu bencana dipandang sebagai
kejadian tak terhindarkan yang berada di luar jangkauan manusia,
sehingga penanganan bencana pun lebih dititikberatkan pada upaya
tanggap darurat dan pemulihan setelah bencana. Seiring dengan kemajuan
ilmu teknologi saat ini penanggulangan bencana lebih diarahkan pada
bagaimana mengelola risiko bencana sehingga dampak bencana dapat
dikurangi atau dihilangkan sama sekali. Karena itulah masyarakat harus
dapat membuat perencanaan dan persiapan dalam menghadapi bencana
alam, Dengan mengetahui apa yang harus dilakukan ketika terjadi
bencana, besar kemungkinan hal tersebut akan menyelamatkan banyak
Jiwa,

Pendidikan siaga bencana di Tndonesia secara umum bisa
dikatakan masih sangat lemah, terutama wilayah luar Pulau Jawa. Badan
Rehabilitasi dan Rekonstruksi seperti di Acch -melakukan beberapa kali
simulasi di beberapa tempat, namun karena diadakan di tempat bekas
bencana, banyak masyarakat yang masih trauma, sehingga simulasinya
tidak efektif. Peran serta pemerintah daerah pernah ingin memasukkan
pendidikan siaga bencana gempa dan tsunami dalam kurikulum sekolah,
namun hanya sebatas wacana. Banyak juga forum untuk membahas
pentingnya pendidikan tsunami, namun dalam praktek di lapangan
kesadaran itu sangat rendah. Bahkan antusiasme dari sekolah pun kurang.

Faktor ekonomi juga berpengaruh atas responsif tidaknya masyarakat

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



terhadap informasi bencana ini. Bagi sebagian masyarakat bawah ada hal
lain yang merupakan kebutuhan mendesak.

Di Tndonesia yang merupakan negara rawan bencana gempa dan
tsunami, sudah saatnya diterapkan sistem dan teknologi mutakhir sebagai
pendeteksi dini bencana tersebut. Namun harus diikuti pendidikan tsunami
pada masyarakat. Melihat dari negara tetangga, Jepang, mereka telah
menerapkan Disaster education. Sedangkan Indonesia yang sama-sama
negara rawan bencana gempa masih belum memiliki secara utuh. Sudah
lama diketahui bahwa Indonesia merupakan negara yang sangat rawan
bencana gempa dan tsunami namun informasi mengenai bencana sangat
minim dalam masyarakat. Schingga ketika terjadinya bencana, masyarakat
tidak siap dan menyebabkan jatuhnya korban jiwa.

Indonesia terdiri dari-17.583 pulau, 5.000 sungai besar yang 30
persen di antaranya melewati daerah padat penduduk, 400 gunung
dengan 148 di antaranya berstatus aktif. Sementara data bencana di
Indonesia sejak 2002 hingga 2007 sudah terjadi 68 kali gempa, 152
kali banjir, 1.223 kali tanah longsor, dan 315 kali angin puting
beliung’.

Dari data di atas cukup menjelaskan bahwa Indonesia sebagai
negara rawan bencana perlu-adanya materi integrasi pendidikan bencana
ke dalam mata pelajaran tingkat Sekolah Dasar. Pendidikan kegempaan
seharusnya sudah masuk dalam kurikulum mulai tingkat sekolah dasar.

Namun hingga saat ini materi tersebut tidak terealisasikan, memang masuk

dalam mata pelajaran tetapi tidak terlalu detail penyampaian

* Ester Pandiangan, “ Pelajaran Geografi Selamatkan Korban Bencana”, Harian Global
7 Februari 2009,
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informasinya, Bahkan hingga saat ini informasi mengenai gempa dan
tsunami diberikan atau didanai oleh lembaga asing yang kadang kala
diberikan secara gratis kepada masyarakat.

Informasi  mengenai  tema-tema  edukasi  seperti  ilmu
pengetahuan hingga penanganan bencana belum begitu banyak
dibandingkan dengan jumlah tema-tema seperti fabel, cerita kontemporer
maupun asal-usul lainnya. Memberikan sebuah informasi yang edukatif
kepada anak-anak memang tidak selalu harus berupa fext book.
Penggunaan illustrasi dan cerita yang tepat akan banyak membantu anak-
anak dalam menyerap informasi. Melalui cara-cara yang menarik Selain
itu anak-anak diberikan pendidikan bencana melalui cara-cara yang
menarik seperti lewat buku bacaan bergambar (picture book).

Sampai saat posisi. media cetak masih diperlukan untuk
penyampaian informasi, terutama bagi kalangan menengah ke bawah.
Sebagai contoh, penyajian buku bacaan bergambar scbagai sarana belajar
anak-anak dalam memperlancar membaca buku teks. Nyaris masa kecil
tiap anak hampir selalu diawali dengan gambar dan cerita. Anggapan yang
sering muncul buku bacaan bergambar adalah cerita anak yang sangat
sederhana, miskin seni, apalagi bahasa. Namun, tidak bisa disangsikan lagi
bahwa saat ini buku bacaan bergambar telah berkembang sebagai industri
media setara dengan buku novel bahkan film. Negara maju dan cerdas
seperti Jepang, Amerika, dan Perancis telah lama menggarap secara serius

potensi buku bacaan bergambar sebagai sarana pendidikan dan komoditas
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yang mampu menembus pasar global. Pada dasarnya, buku bacaan
bergambar adalah media informatif, yang selain bersifat menghibur, juga
dapat dikembangkan sebagai media pemberdayaan masyarakat yang bisa
digunakan sebagai sarana untuk mencerdaskan bangsa. Para desainer
(buku anak) kampus akan lebih maju dan menonjol dalam menghasilkan
karya-karya seri buku informasi, karena yang bersangkutan mengetahui
banyak tema dan hal dalam bidangnya yang akan dituangkan dalam buku
bacaan bergambar. Akan anch jika seorang desainer membuat cerita
tentang - ke-geologi-an tanpa tahu dan memiliki data lengkap tentang
masalah ke-geologi-an, tentang pertanian tanpa tahu dan memiliki data
lengkap tentang masalah pertanian, dan sebagainya.

Buku informasi untuk anak dapat ‘dibungkus’ dengan cerita
tanpa lupa menyuguhkan fakta akurat dan otentik tentang lingkungan
hidup, tubuh manusia, penciptaan alat, dan sebagainya. Buku informasi
bisa disajikan dalam bentuk buku bacaan bergambar (picture book) yang
bersifat informatif sehingga tiap halaman buku bisa berdiri sendiri, asalkan
teks dan gambarnya saling mendukung. Komposisi teks dan gambar dalam
satu halaman bisa bervariasi. Misalnya, tiga perempat bagian atas kertas
berupa gambar dan seperempat bagian bawah berupa teks, atau setengah
bagian kiri kertas berupa gambar dan bagian kanan berupa teks.

Di negara maju seperti Jepang, yang terkenal dengan industri
komiknya, penggunaan picture book selain sebagai hiburan, tetapi juga

sebagai medium untuk memberikan informasi dengan format yang
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menghibur, Dari pelajaran-pelajaran dasar seperti sejarah, biologi, fisika
sampai ilmu filsafat, banyak yang sudah membuatnya dalam bentuk cerita
bergambar,

Setelah gempa Yogyakarta dan Jawa Tengah pada Mei 2006
lalu, informasi mengenai gempa dan tsunami mulai gencar dipublikasikan
melalui berbagai media. Dari anak-anak hingga dewasa diberikan
pengetahuan mengenai kegempaan supaya dampak yang terjadi dapat
dikurangi. Tentu saja penyampaian  informasi mengenai gempa dan
tsunami kepada anak-anak hingga dewasa berbeda-beda.

Informasi mengenai gempa bumi dan tsunami dapat dengan
‘mudah didapatkan melalui buku hingga situs internet. Namun tidak semua
anak-anak dapat dengan bebas mengaksesnya karena terbatasnya faktor
fasilitas maupun dana. Sedangkan melalui medium buku/cetak, semua
kalangan dapat mengaksesnya.

Indonesia selain negara yang rawan bencana alam membuat
World Vision  Indonesia selalu tanggap dan berkomitmen untuk
kesejahteraan anak. World Vision Indonesia (WVI) sendiri merupakan
salah satu organisasi kemanusiaan yang bekerja untuk membawa
perubahan berkelanjutan pada kehidupan anak, keluarga dan masyarakat
yang hidup dalam kemiskinan, Bagi WVT anak adalah masa depan bagi
keluarga, masyarakat, dan bangsa mana pun. Bagi anak-anak, bahan

bacaan yang mengedepankan pendidikan mengenai pengetahuan bencana
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juga dikembangkan dan diterbitkan. Sehingga kebutuhan atau hak anak

akan informasi dapat terpenuhi.

B. Identifikasi Masalah
Beberapa hal yang menjadi latar belakang masalah sehingga
diperlukan perancangan buku informasi mengenal gempa dan tsunami
untuk anak adalah sebagai berikut :

I. Banyaknya kejadian gempa bumi dan tsunami di Indonesia akhir-akhir
ini menyebabkan sebagian besar anak-anak ketakutan, selain itu
minimnya pengetahuan mengenai segala hal yang berhubungan dengan
gempa bumi dan tsunami, dari apa penyebabnya, bagaimana persiapan
untuk menghadapinya, hingga apa yang dilakukan saat keadaan
darurat. Oleh karena itu muncul kebutuhan untuk memperoleh
informasi yang jelas mengenai bencana ini.

2. Informasi gempa dan tsunami umumnya disajikan dengan serius dan
berat, disini perancang membuat dengan gaya dan penyajian yang
lebih ringan dan universal sehingga transfer ilmu dapat diakses lebih
cepat, mudah, dan menyenangkan khususnya bagi anak-anak.

3. Bagaimana melakukan perancangan buku bacaan bergambér yang
dapat memberikan diskripsi dan informasi yang lebih jelas mengenai

gambaran bencana gempa dan tsunami.
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C. Rumusan Masalah

Bagaimana merancang sebuah buku informasi tentang bencana
gempa dan tsunami, untuk anak-anak sekolah dasar, dari materi edukasi
yang ada dalam sebuah cerita dan memiliki daya tarik yang informatif dan
komunikatif. Dengan kata lain bagaimana usaha untuk dapat
mengadaptasikan sebuah materi edukasi kedalam buku bacaan bergambar
dengan daya tarik tersendiri yang disertai dengan konsep visual agar
informasi dari sebuah perancangan dapat dengan mudah diserap oleh

target sasaran yakni anak-anak:

D. Tujuan Perancangan

1. Memenuhi kebutuhan akan informasi mengenai penanganan dan
antisipasi bencana gempa dan tsunami bagi anak-anak sekolah dasar
dalam format picture hook (buku bacaan bergambar), sehingga mereka
bisa lebih siap dalam menghadapi bencana gempa dan tsunami.

2. Membantu mempermudah anak-anak untuk dapat menyerap segala
informasi yang terkandung dalam setiap narasi dan ilustrasi, kemudian
menekankan peran ilustrasi sebagai media penyampaian informasi
lewat penuturan gambar.

3. Penggunaan permainan atau kuis hingga interaksi dengan illustrasinya
akan memicu anak untuk tertarik pada sebuah cergam dalam medium
konvensional yakni buku. Banyak hal yang dapat digali untuk

membuat sebuah picture book menjadi menarik. Penggunaan illustrasi,
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narasi hingga metode folding (melipat) dirancang supaya picture book

lebih menarik,

E. Batasan Masalah

1.

Materi yang divisualkan dibatasi hanya bencana gempa dan tsunami
secara umum, namun bisa juga mengangkat wilayah-wilayah di
Indonesia yang rawan gempa maupun tsunami.

Visualisasi cerita diambil dari perspektif asal usul gempa dan tsunami.
Selain itu untuk mempermudah pengilustrasian, disertai pula langkah-

langkah dan persiapan menghadapi bencana gempa dan tsunami.

'F. Metode Perancangan

Metode perancangan dalam mendesain sebuah buku informasi

yang disajikan dalam picture book / buku bacaan bergambar dimulai

dengan :

B
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Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data melalui identifikasi dari data literatur dan
data empiris, Data literatur merupakan data yang diperoleh melalui
literatur atau buku-buku yang sudah ada. Sedangkan data empiris
merupakan data yang didapat dari pengamatan obyek yang ada di

lapangan.



a.

11

Data Literatur

Pengumpulan data yang diperlukan dalam perancangan
buku informasi bencana gempa dan tsunami ini diawali dengan
pengumpulan data pustaka. Data pustaka digunakan untuk
memberi gambaran lebih jauh mengenai jenis dan tema buku anak
hingga komponennya seperti illustrasi dan naskah. Dari
pengumpulan data akan diketahui sampai mana batasan-batasan
dalam membuat ilustrasi untuk anak-anak, apa yang boleh dan
tidak boleh dicantumkan,

Metode pustaka tidak hanya diambil dalam lingkup
ilustrasi saja tetapi juga memperhatikan informasi bencana gempa
dan tsunami apa saja yang nantinya akan ditampilkan dalam
picture book.

Metode = penelitian  perpustakaan, bertujuan untuk
mengumpulkan data dan informasi - dengan bantuan
bermacam-macam  material yang  terdapat  diruangan
perpustakaan, seperti : buku-buku, majalah, dokumen, catatan
dan kisah-kisah sejarah, dan lain-lainnya’

Data Empiris
Data Empiris meliputi pengamatan pada buku bacaan
pesaing yang sudah ada. Selain itu juga tinjauan mengenai produk

atau buku bacaan bergambar yang nantinya akan dirancang. Serta

observasi mengenai organisasi sponsor / klien.

* Mardalis,Metode Penelitian, Suatu Pendekatan Proposal, Ed.1, PT. Bumi Aksara,
Jakarta, 2004, p. 28,
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Apabila diperlukan, maka dilakukan survey lapangan.
“Survey lapangan ini pada hakekatnya merupakan metode untuk
menemukan secara spesifik dan realis tentang apa yang sedang
terjadi  ditengah-tengah kehidupan masyarakat’”, khususnya
mengenai bencana gempa dan tsunami di Indonesia. Pada
prinsipnya metode ini bertujuan untuk memecahkan masalah-
masalah praktis dalam masyarakat, yakni terbatasnya informasi
mengenai bencana gempa dan tsunami,

Selain itu, survey mengenai buku-buku anak, terutama
tentang bencana gempa dan tsunami, untuk mengetahui jenis
ilustrasi yang sesuai dan dapat dipahami oleh target audience, serta
untuk mengetahui bentuk dari cergam dalam medium buku atau
cetak.

Kemudian wawancara terhadap nara sumber, untuk
mendapatkan data_yang lebih akurat mengenai materi kesiapan
bencana maupun buku bacaan bergambar. Untuk materi didapat
langsung dari klien yakni WVI (World Vision Indonesia)
sedangkan mengenai bacaan anak melalui salah satu pakar

pemerhati bacaan anak yakni Murti Bunanta.

2. Metode Analisis Data

a.

Analisis

> Ihid.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Analisis adalah untuk menentukan konsep yang tepat dalam
perancangan ini, agar ftercapai tujuan perancangan maka
pendekatan yang digunakan adalah dengan menganalisis buku
bacaan pesaing, profil pembaca, yakni dari segi aspek geografis,
demografis, psikografis, dan behavioristik.

Metode untuk menganalisis buku bacaan pesaing
menggunakan  metode  SWOT  (Strength,  Weaknessess,
Opportunities, Threats). Metode ini dipilih untuk menganalisis
buku bacaan bergambar yang akan dirancang dibandingkan dengan
buku bacaan pesaing, serta kondisi dan kecenderungan di
masyarakat (market/pasar).

Kesimpulan

bari analisis ~data buku bacaan pesaing dan profil
pembacanya = kemudian diperoleh sintesa untuk mengetahui
kelebihan dan kelemahan buku bacaan bergambar serta potensi

karya untuk dapat diterima target pembaca.

3. Metode Perancangan

Perancangan buku bacaan bergambar ini meliputi observasi

dan studi visual secara verbal maupun visual. Studi secara verbal

diperoleh dari berbagai macam buku bacaan bergambar dengan

mengangkat tema bencana alam dan petunjuk-petunjuk kesiapan

gempa dari beberapa organisasi. Sedangkan studi secara visual
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meliputi observasi teknik dan jenis ilustrasi, kemudian format dan

layout buku bacaan bergambar.

G. Manfaat Perancangan

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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Bagi Masyarakat

Memberikan wawasan mitigasi terhadap bencana gempa
dan tsunami. Schingga diharapkan masyarakat mempunyai
kesiapan dalam menghadapi bencana tersebut.

Bagi Mahasiswa Desain Komunikasi Visual

Mengasah kemampuan olah visual dalam penyampaian
picture book yang memuat banyak informasi penting mengenai
Gempa Bumi dan Tsunami ke dalam illustrasi dan cerita.

Bagi Dunia ilustrasi dan Buku Bacaan Anak.

Memberikan pandangan lain bahwa informasi yang rumit
dan serius dapat disampaikan dengan santai dan menyenangkan
bagi anak-anak. Selain itu menambah referensi literatur anak
terutama non fiksi yakni sebagai salah satu buku informasi.

Bagi Anak-anak

Memberikan informasi dan pengetahuan mengenat bencana
gempa bumi dan tsunami, sehingga mempunyai kesiapan lebih
untuk menghadapi dan bertahan dalam bencana gempa dan

tsunami.
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I1 IDENTIFIKASI DAN ANALISIS
. Identifikasi
1. Tdentifikasi Tentang Buku Bacaan Bergambar
a. Pengertian Buku Bacaan Bergambar

b. Sejarah Buku Bacaan Bergambar
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c. Kategori Buku Bacaan Bergambar
d. Gaya Gambar Buku Bacaan Bergambar
e. Unsur-unsur Pokok Dalam Buku Bacaan Bergambar
2. Tdentifikasi Materi Buku Bacaan
a. Bumi
1) Bentuk dan Ukuran Bumi
2) Struktur dalam Bumi
3) Teori Tektonik Lempeng
4) Batas-batas Lempeng
5) Penyebab Gerakan Lempeng
b. Gempa Bumi
1) Jenis-jenis Gempa dan Penyebabnya
2) Intensitas dan Kekuatan Gempa
3) Akibat Gempa Bumi
¢. Tsunami
1) Pengertian Tsunami
2) Sejarah Tsunami
3) Proses Terjadinya Tsunami
d. Persiapan Menghadapi Gempa Bumi dan Tsunami
3. Buku Bacaan Pesaing
4. Tinjauan Buku Informasional
a. Nama Buku

b. Klien /Organisasi

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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c. Deskripsi Spesifikasi Buku Informasional
d. Fungsi dan Peranan Buku Informasional
e. Target Pembaca
B. Analisis Data
I. Analisis Buku Bacaan Pesaing
2. Analisis Profil Pembaca
a. Aspek Geografis
b. Aspek Demografis
c. Aspek Psikografis
d. Aspek Behavioristik
C. Kesimpulan Analisis Data
1. Kelebihan dan Kelemahan Buku Bacaan Bergambar Sebagai
Media Penyampaian Informasi

2. Potensi Karya Untuk Bisa Diterima Target Sasaran.

BAB 11l KONSEP PERANCANGAN
A. Tujuan Kreatif
B. Strategi Kreatif

1. Target Audience

2. Format dan Ukuran Buku
3. Tsi dan Tema Buku

4. Gaya Visual

5. Gaya Penulisan Naskah
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6. Teknik Visualisasi

7. Teknologi Grafika
C. Konsep Kreatif

1. Judul

2. Pembagian Halaman

3. Pengolahan Naskah

4. Materi Tlustrasi

5. Visualisasi

D. Estimasi Biaya

BAB LV VISUALISASI

A. Data Visual

B. Visualisasi Judul Buku
1. Tipografi
2. Warna

C. Visualisasi Cover Depan dan Belakang
1. Layout
2. Warna

D. Visualisasi Halaman

E. Final Desain

F. Perancangan Media Pendukung
1. Poster

2. Pembatas Buku
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3. Stiker
4. Pin
5. Paper Toys

6. Katalog Pameran

BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

B. Saran
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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I. Skema Perancangan
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LATAR BELAKANG MASALAH

Informasi penting mengenai mitigasi
_______ > gempa bumi dan lsunami untuk anak-anak
yang tinggal di Indonesia, khususnya
daerah yang rawan, masih terbatas.

v

DATA AWAL

v

r—— IDENTIFIKASI DAN ANALISIS ﬁ

Identifikasi
Deskripsi yang jelas mengenai
seluk beluk gempa bumi dan tsunami
serta tentang buku bacaan bergambar

Analisis
Melakukan analisis tentang hal-hal

yang berkaitan dengan buku bacaan bergambar,

tipe-tipe anak, informasi gempa bumi dan
tsunami dalam medium visual,

KONSEP PERANCANGAN

Memual tujuan dan strategi krealil
perancangan buku bacaan bergambar,

deskripsi bentuk fisik

dan cerita, serta konsep visual

v

DATA VISUAL

Mengumpulkan data yang relefan

dengan konsep dari

perancangan buku bacaan bergambar

v

PENGOLAHAN DATA

Studi llustrasi Bumi,
Gempa, dan Tsunami

Studi Karakler Tokoh

Studi Lalar
Belakang Obyek

LAY-QUT

Studi Warna

v

FINAL ARTWORK






